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Melalui Dongeng Kisah Nabi:
Pendekatan Psikologi Anak untuk
Menanamkan Nilai Moral dan Spiritual

ABSTRAK

Program pengabdian ini bertujuan menanamkan nilai moral dan spiritual kepada anak-anak
yatim dan dhuafa di Panti Asuhan Muhammadiyah Kaligesing, Purworejo, melalui metode
mendongeng kisah nabi yang didukung pendekatan psikologi anak. Metode pelaksanaan
mencakup observasi awal, pelatihan mendongeng bagi pengasuh, sesi mendongeng interaktif
dengan anak-anak, serta evaluasi berkelanjutan. Sesi mendongeng yang menggunakan
media visual dan cerita bermuatan nilai moral seperti kejujuran dan tanggung jawab berhasil
meningkatkan minat baca dan pemahaman nilai spiritual anak-anak. Pelibatan pengasuh
melalui pelatihan mendukung kesinambungan program, dengan hasil yang menunjukkan
peningkatan kepercayaan diri dan keterampilan mendongeng mereka. Evaluasi mengindikasikan
adanya perubahan positif pada perilaku anak, seperti peningkatan empati dan disiplin, serta
lingkungan psikologis yang lebih mendukung. Secara keseluruhan, program ini berkontribusi
pada penguatan karakter anak melalui pendidikan moral dan spiritual yang terintegrasi, sesuai
dengan tujuan pembangunan berkelanjutan di bidang pendidikan berkualitas dan pengurangan
ketidakadilan sosial.

Kata Kunci : dongeng kisah nabi, psikologi anak, nilai moral, panti asuhan, pendidikan spiritual.

1. Pendahuluan panti asuhan. Anak-anak yatim dan dhuafa
- seringkali menghadapi berbagai tantangan
Pendidikan  karakter dan spiritual emosional dan sosial yang memerlukan
merupakan hal yang penting bagi anak-anak perhatian  khusus. Dalam konteks ini,
yang berada dalam situasi rentan seperti di pendekatan psikologi anak menjadi sangat
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relevan, karena dapat membantu memahami
kebutuhan psikologi dan emosional mereka
(Laksita, 2023). Penanaman nilai-nilai moral
dan spiritual yang kuat di usia dini sangat
penting untuk membentuk karakter yang baik
dan mengurangi risiko perilaku menyimpang
di kemudian hari (Takwin, 2021). Metode
mendongeng, khususnya yang merupakan
kisah-kisah nabi, merupakan salah satu cara
efektif untuk menanamkan nilai-nilai tersebut.
Dongeng tidak hanya menyajikan cerita yang
menarik, tetapi juga mengandung pesan moral
yang dapat diinternalisasi oleh anak-anak
(Prastya et al., 2021). Melalui cerita, anak-anak
dapat belajar tentang kebaikan, kejujuran,
dan tanggung jawab, yang merupakan nilai-
nilai penting dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak
yang terpapar pada cerita dengan nilai moral
yang kuat cenderung menunjukkan perilaku
prososial yang lebih baik (Nursiswati et
al., 2022). Dengan kata lain, mendongeng
dapat menjadi alat ampuh dalam Pendidikan
karakter anak.

Dalam  pelaksanaan  kegiatan ini,
pengasuh panti asuhan juga akan dilibatkan
untuk meningkatkan keterampilan mereka
dalam mendongeng. Hal ini penting agar
mereka dapat melanjutkan kegiatan ini secara
berkelanjutan setelah program pengabdian
selesai (Yulianingsih et al., 2020). Keterlibatan
orang tua dan pengasuh dalam proses
pendidikan anak sangat krusial, karena mereka
adalah model peran utama dalam kehidupan
anak. Dengan memberikan pelatihan kepada
pengasuh, diharapkan mereka dapat lebih
efektif dalam menyampaikan nilai-nilai moral
dan spiritual kepada anak-anak (Sari et al.,
2020). Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan
untuk  menciptakan  lingkungan  yang
mendukung perkembangan psikologis anak.
Lingkungan yang positif dan mendukung dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis anak,
yang pada gilirannya akan berdampak pada
perkembangan karakter mereka (Ramadhanty,
2020). Dalam konteks panti asuhan,

menciptakan suasana yang nyaman dan aman
sangat penting untuk membantu anak-anak
merasa dihargai dan dicintai, sehingga mereka
lebih terbuka untuk menerima nilai-nilai yang
diajarkan (Wardhani & Krisnani, 2020).

Lebih lanjut, pengabdian ini
sejalan dengan upaya untuk mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan,

khususnya dalam pendidikan berkualitas
dan pengurangan ketidakadilan  sosial
(Parlindungan, 2023). Dengan memberikan
pendidikan karakter yang berbasis pada nilai-
nilai spiritual dan moral, diharapkan anak-
anak dapat tumbuh menjadi individu yang
tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi
juga memiliki integritas dan empati yang
tinggi terhadap sesama. Hal ini sangat penting
dalam membangun masyarakat yang lebih
baik dan berkeadilan (Tambaip, 2023). Melalui
pendekatan psikologi anak yang diterapkan
dalam kegiatan ini, diharapkan dapat tercipta
pengalaman belajar yang menyenangkan dan
bermakna bagi anak-anak di panti asuhan.
Dengan cara ini, mereka tidak hanya belajar
tentang nilai-nilai moral dan spiritual, tetapi
juga mengembangkan keterampilan sosial
dan emosional yang penting untuk kehidupan
mereka di masa depan (Prastya et al., 2021).
Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan
dampak positif yang berkelanjutan bagi anak-
anak, pengasuh, dan masyarakat sekitar.

Tim pengabdian Masyarakat melakukan
observasi terkait dengan mitra yang cocok
untuk kegiatan pengabdian Masyarakat ini.
Tim kemudian memutuskan untuk memilih
mitra kegiatan pengabdian Masyarakat
yaitu Panti Asuhan Yatim dan Dhuafa
Muhammadiyah yang beralamatkan  di
Desa Kaliharjo RT 02 RW 02, Kecamatan
Kaligesing, kabupaten Purworejo. Pada panti
asuhan tersebut terdapat 52 anak yatim
dan dhuafa yang membutuhkan perhatian.
Berdasarkan informasi pihak panti asuhan,
anak-anak mempunyai semangat membaca
yang rendah, sehingga perlu adanya dorongan
agar mereka lebih tertarik Kembali untuk
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meningkatkan minat baca. Dengan adanya
kegiatan pengabdian ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan minat baca dan meningkatkan
kualitas Pendidikan moral serta spiritual.
Selain itu, melalui metode mendongeng yang
efektif dan pendekatan psikologi yang tepat,
diharapkan anak-anak dapat tumbuh menjadi
individu yang berkarakter dan berdaya saing
di era yang semakin kompleks ini.

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini telah dirancang oleh tim dengan
langkah yang sistematis untuk mencapai
tujuan program. Metode ini akan melibatkan
pendekatan interaktif mengedepankan
partisipasti aktif dari anak-anak, pengasuh,
dan masyarakat sekitar. Metode pelaksanaan
tersebut diuraikan sebagai berikut:

1. Petama, tahap persiapan akan dilakukan
dengan melakukan survei awal untuk
memahami kondisi dan kebutuhan anak-
anak di panti asuhan. Dalam tahap ini, tim
pengabdian akan mengumpulkan data
melalui wawancara dengan pengasuh dan
observasi langsung terhadap anak-anak.
Data yang diperoleh akan digunakan
untuk merancang materi dongeng yang
sesuai dengan usia dan kebutuhan
psikologis anak-anak. Selain itu, tim
juga akan melakukan pelatihan kepada
pengasuh panti asuhan mengenai teknik
mendongeng Yyang efektif, sehingga
mereka dapat melanjutkan kegiatan ini
setelah program selesai (Dalimunthe,
2023).

2. Kedua, pelaksanaankegiatanmendongeng
akan dilakukan satu kali kunjungan
dengan menghadirkan narasumber bagi
anak-anak sekaligus pengasuh. Setelah
kunjungan ini, diharapkan pengasuh
mampu mengimplementasikan kegiatan
mendongeng secara rutin, dengan jadwal
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yang telah ditentukan. Kegiatan ini akan
melibatkan cerita-cerita dari kisah nabi
yang mengandung nilai-nilai moral dan
spiritual. Setiap sesi mendongeng akan
diakhiri dengan diskusi interaktif, di
mana anak-anak dapat berbagi pendapat
dan pengalaman mereka terkait dengan
cerita yang telah disampaikan. Diskusi
ini  bertujuan untuk memperdalam
pemahaman anak-anak tentang nilai-
nilai yang diajarkan dalam cerita dan
bagaimana mereka dapat menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari (Agustin et
al., 2022).

Ketiga, untuk meningkatkan daya tarik
dan pemahaman anak-anak, metode
multimedia juga akan diterapkan.
Penggunaan alat bantu seperti gambar,
video animasi, atau alat peraga lainnya
akan digunakan untuk  mendukung
proses mendongeng (Nuraeni, 2023).
Hal ini diharapkan dapat membuat cerita
lebih hidup dan menarik bagi anak-
anak, sehingga mereka lebih mudah
memahami dan mengingat nilai-nilai
yang diajarkan. Penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media visual dapat
meningkatkan pemahaman dan retensi
informasi pada anak-anak (Syihabuddin,
2019).

Keempat, evaluasi akan dilakukan secara
berkala untuk mengukur efektivitas
program. Evaluasi ini akan mencakup
pengamatan terhadap perubahan perilaku
dan sikap anak-anak setelah mengikuti
kegiatan mendongeng. Tim pengabdian
akan menggunakan metode observasi
dan wawancara untuk mendapatkan
umpan balik dari anak-anak dan
pengasuh mengenai pengalaman mereka
selama program (Dalimunthe, 2023).
Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk
memperbaiki dan menyesuaikan metode
pelaksanaan agar lebih efektif di masa
mendatang.
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Dengan metode pelaksanaan yang telah
dirancang, diharapkan kegiatan pengabdian
dapat memberikan dampak positif yang
signifikan bagi anak-anak di Panti Asuhan
Yatim dan Dhuafa Muhammadiyah Kaligesing
Purworejo, serta membentuk karakter mereka

melalui penanaman nilai-nilai moral dan
spiritual yang kuat.
Sebelum tim  pengabdian  kepada

masyarakat mengimplementasikan metode
pelaksanaan kegiatan yang telah dirancang,
tim telah melakukan observasi dan wawancara
terhadap pengasuh Panti Asuhan  Yatim
dan Dhuafa Muhammadiyah Kaligesing
Purworejo terkait permasalahan yang ada.
Pengasuh memberikan informasi kepada tim
tentang kurangnya minat baca pada anak-anak
yang ada di panti asuhan sehingga pendidikan
moral dan karakter melalui bacaan menjadi
sulit ditingkatkan. Kemudian, tim mencoba
berdiskusi dan menemukan solusi terkait
dengan hal tersebut yaitu meningkatkan minat
baca dengan melakukan metode dongeng
yang efektif dan melakukan pendekatan secara
psikologis dengan menghadirkan narasumber
yang berpengalaman.

Setelah  mendapatkan ~ narasumber,
kegiatan ini dilaksanakan dengan sesi
mendongeng yang melibatkan kisah-kisah
nabi yang kaya akan nilai-nilai moral dan
spiritual. Narasumber kemudian melakukan
sesi mendongeng dengan dihadiri oleh anak-
anak panti asuhan dan para pengasuhnya. Sesi
ini dibuka dengan sangat baik oleh narasumber
dan diharapkan nantinya para pengasuh
mampu mengimplementasikan Kembali cara
atau metode yang efektif dalam mendongeng
sehingga minat baca dari anak-anak akan
meningkat. Sesi mendongeng kemudian
dilanjutkan dengan diskusi bersama anak-
anak panti asuhan. Anak-anak menunjukkan
antusiasmen dalam berbagi pendapat dan
pengalaman mereka terkait dengan cerita
yang disampaikan. Mereka dapat menjelaskan
nilai-nilai yang terkandung dalam kisah nabi

dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 1. Narasumber memberikan sesi
mendongeng pada anak-anak panti asuhan

Lebih lanjut, tim pengabdian melakukan
sesi pelatihan bagi para pengasuh panti asuhan
terkait dengan metode mendongeng Yyang
efektif. keterlibatan pengasuh panti asuhan
dalam kegiatan ini juga memberikan dampak
positif. Setelah menerima pelatihan tentang
teknik mendongeng, pengasuh menjadi lebih
percaya diri dan kreatif dalam menyampaikan
cerita kepada anak-anak. Mereka mulai
menerapkan teknik yang dipelajari dan
berinovasi dalam cara penyampaian cerita,
sehingga membuat sesi mendongeng menjadi
lebih menarik dan interaktif Keterlibatan
pengasuh ini sangat penting untuk memastikan
keberlanjutan program, sehingga nilai-nilai
yang diajarkan dapat terus dipraktikkan di
panti asuhan.

) Ry, E—
Gambar 2. Narasumber memberikan sesi pelatihan
bagi para pengasuh panti asuhan
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Evaluasi tim  pengabdian adalah
melakukan wawancara dan observasi Kembali
beberapaminggukemudianuntukmemastikan
dampak dari sesi mendongeng yang efektif
dan sesi pelatihan mendongeng pada para
pengasuhnya. Hasil observasi memuat tiga
hal, pertama, perubahan perilaku anak-anak
terlihat dari peningkatan sikap positif setelah
mengikuti  sesi mendongeng. Observasi
menunjukkan bahwa anak-anak menjadi lebih
disiplin dan menunjukkan perilaku yang lebih
baik dalam interaksi sosial mereka. Mereka
mulai menerapkan nilai-nilai yang diajarkan
dalamcerita, sepertikejujuran, tanggungjawab,
dan empati terhadap sesame; kedua, evaluasi
yang dilakukan setelah program menunjukkan
bahwa anak-anak mengalami peningkatan
dalam kecerdasan spiritual mereka. Kegiatan
mendongeng tidak hanya menanamkan nilai-
nilai moral, tetapi juga membantu anak-anak
untuk lebih memahami dan menghayati
aspek spiritual dalam kehidupan mereka
(Nuraeni, 2023). Kecerdasan spiritual ini
penting untuk membentuk karakter anak
yang kuat dan berintegritas (Mangundap,
2023); ketiga, lingkungan yang diciptakan
selama sesi mendongeng sangat mendukung
perkembangan psikologis anak.  Anak-
anak merasa lebih nyaman dan aman untuk
mengekspresikan diri mereka, yang pada
gilirannya meningkatkan keterlibatan mereka
dalam proses belajar (Sari et al., 2020).
Lingkungan yang positif ini penting untuk
membantu anak-anak merasa dihargai dan
dicintai, sehingga mereka lebih terbuka untuk
menerima nilai-nilai yang diajarkan (Laksono
& Wulandari, 2019).

Gambar 3. Materi mendongeng menggunakan slides
interaktif
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Pendekatan  psikologi anak untuk
menanamkan nilai moral dan  spiritual
pada Panti Asuhan Yatim dan Dhuafa
Muhammadiyah  Kaligesing  Purworejo
melalui dongeng kisah nanti menunjukkan
bahwa program ini berhasil mencapai
tujuannya dalam menanamkan nilai-nilai
moral dan spiritual kepada anak-anak di panti
asuhan. Melalui metode mendongeng yang
berbasis pada kisah-kisah nabi, anak-anak
tidak hanya mendapatkan hiburan, tetapi
juga pembelajaran yang mendalam mengenai
nilai-nilai kehidupan yang penting. Pertama,
kegiatan mendongeng terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman anak-anak tentang
nilai-nilai moral. Anak-anak menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan mereka
untuk mendiskusikan dan menerapkan nilai-
nilai yang diajarkan dalam cerita, seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Kedua,
keterlibatan pengasuh panti asuhan dalam
proses pelatihan mendongeng memberikan
dampak positif yang signifikan. Pengasuh
menjadi lebih percaya diri dan terampil
dalam menyampaikan cerita, sehingga
mereka dapat melanjutkan kegiatan ini secara
berkelanjutan.  Ketiga, lingkungan yang
diciptakan selama sesi mendongeng sangat
mendukung perkembangan psikologis anak.
Anak-anak merasa lebih nyaman dan aman
untuk mengekspresikan diri mereka, yang
pada gilirannya meningkatkan Kketerlibatan
mereka dalam proses belajar. Keempat,
evaluasi yang dilakukan  menunjukkan
bahwa anak-anak mengalami peningkatan
dalam kecerdasan spiritual mereka. Kegiatan
mendongeng tidak hanya menanamkan nilai-
nilai moral, tetapi juga membantu anak-anak
untuk lebih memahami dan menghayati aspek

.. spiritual dalam kehidupan mereka. Secara

keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil
memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan moral dan
spiritual di Panti Asuhan Yatim dan Dhuafa
Muhammadiyah Kaligesing Purworejo.
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